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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)

39

Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 2.752 1.376 248 781
Dosis PGPR 3 14.471 4.824 871 465
‘;Z'ERPGPR " Dosis 6 22015  3.669 662 680
Error 36 199.418 5.539
Total 47 238.655
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Daun
Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 292 146 .583 .563
Dosis PGPR 3 .833 278 1.111 357
;Z'ERPGPR " Dosis 6 542 090 361 .899
Error 36 9.000 .250
Total 47 10.667
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)



Lampiran 3. Sidik Ragam Diameter Batang

Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 302 151 337 716
Dosis PGPR 3 1.665 .555 1.238 310
‘;Z'ERPGPR " Dosis 6 1875 313 697 653
Error 36 16.135 448
Total 47 19.977
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Segar Seluruh Tanaman
Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 .668 334 163 .850
Dosis PGPR 3 5.008 1.669 .815 494
;Z'LSRPGPR * Dosis 6 7380 1230 601 728
Error 36 73.731 2.048
Total 47 86.787

Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
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Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Kering Seluruh Tanaman

Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 .023 011 120 .887
Dosis PGPR 3 .255 .085 .907 447
‘;Z'ERPGPR " Dosis 6 330 055 586 739
Error 36 3.379 .094
Total 47 3.987
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk
Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 498 249 .299 743
Dosis PGPR 3 2.916 972 1.167 336
;Z'LSRPGPR * Dosis 6 3.313 552 663 680
Error 36 29.984 .833
Total 47 36.711

Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
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Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 .002 .001 021 979
Dosis PGPR 3 130 .043 .834 484
‘;Z'ERPGPR " Dosis 6 193 032 620 713
Error 36 1.864 .052
Total 47 2.189
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Segar Akar
Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 278 139 .364 .698
Dosis PGPR 3 446 149 .388 162
;Z'LSRPGPR * Dosis 6 1.202 200 523 787
Error 36 13.787 .383
Total 47 15.713

Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
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Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering Akar

Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 .029 014 1.265 295
Dosis PGPR 3 024 .008 .7120 547
‘;Z'ERPGPR " Dosis 6 051 009 754 610
Error 36 408 011
Total 47 513
Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
Lampiran 10. Sidik Ragam Panjang Akar Primer
Sumber Keragaman  Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung Sig.
Bebas  Kuadrat Tengah
Jenis PGPR 2 20.971 10.486 .398 674
Dosis PGPR 3 120.034 40.011 1.520 226
;Z'LSRPGPR * Dosis 6 37612  6.269 238 961
Error 36 947.395 26.317
Total 47 1126.012

Keterangan : Jika sig < 0,05% berarti S (signifikan)
Jika sig > 0,05% berarti Ns (Non signifikan)
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Gambar pelaksanaan penelitian
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Rata-rata konsentrasi PGPR tanaman kelapa sawit
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